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dbstract : Modehng the conditions that created and shaped through a process of a series of
behaviors that indicate the values of obedience, obedience, loyalty, regulanty and order. In this
case a teacher who perform exemplary comphance with regulations or order in the school, wall
affect the learming process actively and efficiently. Perceptions of students to teachers is
exemplary view of the exemplary students that teachers do n perfornung their duties or
compliance activity seen from teachers to the regulations established written or unwitten done
gladly. willinglyv and responsibilities based on a growing awareness in himself a teacher.
Motivation 1o grow within the individual itselt (motvaton inninsik). Motivation is something
that dnves the power of individuals (in this case students) to behave and improve the learming
activities, and have a very important role i growing passion and spirit of learming, the
motivation needs 1o be improved, one of which is by exemplary teachers. Exemplary teachers
is that teachers do an effort to stmulate and encourage students to be active and creative in
thew learming Student success 1s not separated from the success of the learning process, which
most  hkely  anfluenced by the  ideals  of a  teacher in  teaching.

Keywonrds: keteladan teachers. motnvation to learn, and student success.

PENDAHUL UAN
[ embaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan

belajar meneajar untuk membangkitkan semangat belajar siswa. Agar keguatan belajar
mengajar tu membenkan  hasil  vang efektif maka perlu adanya usaha untuk
membangkitkannyva Dalam hal im seorang guru dituntut mampu menciptakan situas) belajar
vang dapat merangsany dan mendorong siswa agar termotivasi dalam proses belajar mengajar.

Bedasarkan atas jemsnya. motivasi dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi
ckstnnsik. Motivasy intninsik yaitu motivasi yang datang dan dalam dini peserta didik
diantaranya perasaan menyenangi materi dan kebutuhan siswa terhadap materi, dan motivasi
chstinsik, vaitu motivas) vang datang dari lingkungan diluar peserta didik seperti keteladanan
guru, peraturan scholah. teman, dan guru. Berdasarkan pendapat di atas terlthat bahwa
selam motivast nstnntk  yang dimiliki siswa, motivasi ekstrintik perlu dikondisikan oleh
sekolah karena pengajaran di sekolah tidak semua menarik bagi anak didik dalam belajar.

Guru vang datang tepat waktu dan tidak meninggalkan kelas sebelum pelajaran
berakhir adalah salah satu contoh yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.
Fantangan dunia pendidikan pada zaman sekarang 1mi adalah tantangan bagi guru di dalam
berhubungan dengan siswa dalam proses belajar mengajar.
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Abstract : Modeling the conditions that created and shaped through a process of a scries of
behaviors that indicate the values of obedience, obedience, loyalty, regularity and order. In this
case a teacher who perform exemplary compliance with regulations or order in the school, will
affect the learning process actively and cfficiently. Perceptions of students to teachers is
exemplary view of the exemplary students that teachers do in performing their duties or
compliance activity seen from teachers to the regulations established written or unwritten done
gladly, willingly and responsibilities based on a growing awareness in himself a teacher.
Motivation 1o grow within the individual itself (motivation inrinsik). Motivation is something
that drives the power of individuals (in this case students) to behave and improve the learning
activities, and have a very important role in growing passion and spirit of learning, the
motivation needs to be improved, one of which is by exemplary teachers. Exemplary teachers
i1s that teachers do an effort to stimulate and encourage students to be active and creative in
their learning. Student success is not separated from the success of the learning process, which
most  Dkely  influenced by the ideals of a  teacher in teaching.
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PENDAHULUAN
Lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar untuk membangkitkan semangat belajar siswa. Agar kegiatan belajar
mengajar itu  memberikan hasil yang efektif maka perlu adanya usaha untuk
membangkitkannya. Dalam hal ini seorang guru dituntut mampu menciptakan situasi belajar
yang dapat merangsang dan mendorong siswa agar termotivasi dalam proses belajar mengajar.
Bedasarkan atas jenisnya, motivasi dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang datang dari dalam diri peserta didik
diantaranya perasaan menyenangi materi dan kebutuhan siswa terhadap materi, dan motivasi
ckstrinsik, yaitu motivasi yang datang dari lingkungan diluar peserta didik seperti keteladanan
guru, peraturan sekolah. teman, dan guru. Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa
selam motivast instrintik yang dimiliki siswa, motivasi ekstrintik perlu dikondisikan oleh
sekolah karena pengajaran di sekolah tidak semua menarik bagi anak didik dalam belajar.
Guru yang datang tepat waktu dan tidak meninggalkan kelas sebelum pelajaran
berakhir adalah salah satu contoh yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.
Tantangan dunia pendidikan pada zaman sekarang ini adalah tantangan bagi guru di dalam
berhubungan dengan siswa dalam proses belajar mengajar.
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mencapar i sekolah, maka diperfukan g yang penul Resetian dan Ketaatan: pad
vame  berlakn dane sadar akan angpung pnwvabnya untule menyelenggarakay,
keteladanan  para puvne sangat dipecukan dalay,

keteladanan mevapakan hal - yapg

perinan
tjuan seholah Denpan Kata T

meningkatkan tupan sekolab, Untuk ita, menegakkan

saneat penting, sebab denpan keteladanan dapat diketahun seberapabesar peraturan-peraturyg
dapat ditaati oleh oo,

Denpan keteladanan dv dalam mengy

cocara efektif dan efisien. Keberhasilan belmar siswaitu tdak terlepas darr keberhasila

pengaruhi oleh keteladanan pury

gar purn proses pembelajaran akan terlaksang

proses  belyar mengajar yang kemungkinan l\cs:u’xli
Sekarang ini, gura di sekolah dituntut menjadi scorang panutine yang batk bagt siswanya,
atau i hartus dapat membertkan contoh yang, bark Ketika menpajar sebagat cerninan: bag
siswanya  bapaimana  berperilaku - yang - baik, Jadi  ketika bertimdak,  siswa o selaly

berpatokan pada sikap atau penlaku pura scholah.
Berdasarkan penpamatan diatas bahwa Keteladanan mengajar purn di sekolah dapat

menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar, karena siswa biasanya mengikutt perilaky
purunya, semakin baik seorang pura menerapkan keteladanan mengajar disekolal maks
semakin termotivast siswa dalam menerima pelajatan, Dengan adanya kesadaran dire untuk
melaksanakan  keteladanan  didalam mengajar maka  diharapkan  semua kegiatan - yang
dilaksanakan sehari-hari dapat membuahkan hasil yang batk sesuai dengan tujuan yang, telal
duetapkan.
Berdasarkan latar belakang yang di papackan peneliti menctapkan masalah yait
Bagaimanakah Hubungan Keteladanan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Motivasi
Belajar Pada Siswa ?
RUANG LINGKUP PENELITIAN
. Variabel penclitian
Vanabel bebas dalam penelitian it adalah keteladanan guru. Dengan aspeke
aspek sebagar benkut \

a)  Kehadiran guru disekolah

b) Ketepatan waktu masuk kelas

¢)  Ketepatan waktu meninggalkan kelas

d)  Bersikap bijak

¢)  Patuh terhadap peraturan yang berlaku

)  Member pujian pada siswa berprestasi
g)  Memberi sankst kepada siswa yang bermasalah
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Variabel terikat dalam peneltian ini adalah motivasi belajar siswa dengan aspek-
aspek sebagai berikut :
1) Motivasi intrinsik dengan indikator :
a) Kemauan dalam mengerjakan tugas
b) Semangat mengikuti pelajaran
2) Motivasi ekstrinsik dengan indikator :
a) Karena nilai
b) Karena hadiah
¢) Karena pujian
d) Karena hukuman
e¢) Karena saingan/kompetisi

KAJIAN TEORI
1. Keteladanan Guru

Tidak ada hal yang lebih penting dalam diri siswa dibandingkan dengan keteladanan.
Selain pentingnya menemukan arah dan tujuan hidup yang jelas, keteladanan merupakan
syarat mutlak untuk untuk mencapai impian kita atau melaksanakan misi hidup kita. Kita
harus teladan dalam mengembangkan diri kita (lifetime improvements) dalam segala aspek,
kita harus teladan dalam mengelola waktu dan kinerja, kita harus teladan dalam melatih
keterampilan kita dalam setiap bidang yang kita pilih. Kita seharusnya belajar banyak dar
orang-orang luarbiasa dalam sejarah umat manusia. .

Teladan adalah suatu keadaan atau kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan baik itu tertulis maupun tidak tertulis yang dilakukan dengan senang hat,
suka rela dan tanggung jawab berdasarkan kesadaran yang tumbuh dalam diri seseorang, serta
tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung, selama
peraturan itu tidak melanggar norma-norma agama.

Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak dilakukan
oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masth terdapat
dilakukan oleh orang di luar pendidikan.

Menurut Jhon W.Newstrom (2002:90), “Dalam keteladanan guru, ada beberapa unsur
yang penting. yaitu :

a. Kehadiran guru disekolah

Tugas guru mengelola kelas sebagai scbuah tim yang bekerjasama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Sesuatu yang baru datang dart menemukan
sendiri bukan dari apa kata guru. Disekolah guru datang untuk mengabdikan diri demi
kepentingan anak didik agar mereka bisa mengembangkan potensinya. Karena memang
para siswa berharap untuk mendapatkan pembinaan dan bimbingan dari guru. Kehadiran
guru sangatlah dinantikan oleh anak didik yang menunggu untuk diberikan pelajaran
karena mereka haus akan ilmu pengetahuan. Ketepatan waktu adalah sosok yang harus
bisa ditiru. Jika anak didik saja diwajibkan untuk datang disekolah tepat waktu maka guru

Scanned by CamScanner



S.Uswatun Hasanah — Hubungan Keteladanan ... — 157

harus bisa menjadi contoh untuk datang lebih awal disekolah dengan tujuan quru b,
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan pada saat pembelajaran. Ketepatan waktu dalgy,
menyelesaikan tugas..
b. Ketepatan waktu meninggalkan kelas
Guru yang suka meninggalkan kelas ketika mengajar merupakan hal yang sangy
tidak baik dalam membangkitkan motivasi belajar, karena kelas merupakan tempat kit
mengajar dan tempat siswa belajar. Mungkin seorang guru meninggalkan kelas saa
mengajar penyebabnya berbeda misal ada tugas dari kepala sekolah atau mendadak sakit
Tapi sebaiknya jika meninggalkan kelas sebaiknya diberikan tugas dulu pada siswa dan
ditindak lanjuti kemudian. Hal ini supaya siswa bisa terkendali dan termotivas.

Dampaknya yang lebih buruk adalah menimbulkan kekacauan sehingga pembelajaran jad;
tidak efektif.

c. Bersikap bijak

Pendidik adalah orang dewasa yang berusaha membernkan pengaruh kapada anak
didik dimana saja dan kapan saja untuk mencapai kedewasaan anak didik. la tidak hanya
melakukan transfer of knowledge tetapi juga transfer of value, selalu memberkan

dorongan, arahan dan bimbingan untuk mendewasakan anak didik baik jasmani maupup
rohani.

d. Patuh terhadap peraturan yang berlaku

Menjadi seorang guru memang memiliki kebebasan. Namun demikian, kebebasan
tersebut harus dapat dipertanggung jawabkan, baik secara sosial maupun secara formal.
terutama dalam taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku, tidak terkecuali dalam
kebebasan gaya berpakaian serta penampilannya. Guru tetap harus bisa disiplin dalam
berpakaian serta penampilannya, walaupun memang tidak guru diberikan kebebasan dalam
hal itu. Kepandaian serta kemampuan akademis memang hal utama dan penting. namun
demikian, penampilan serta gaya berpakaian guru juga merupakan hal yang penting
Pasalnya ini menyangkut pada kesopanan dan pakaian juga menunjukan jat din
seseorang.

e. Memberikan pujian pada siswa berprestasi

Untuk sukses seorang anak harus bisa menghadapi tantangan dan mengatasi rasa
sedih atau frustasi. Fokuskan usaha untuk membantu anak mencapai hasil yang terbaik
yang bisa dicapainya. Pujian yang ampuh adalah “yang tidak hanya mengandung
persetujuan tapi juga yang menjelaskan atau menerangkan pada anak bahwa apa yang
dilakukannya benar”. Jika orang tua memuji anaknya dengan mengatakan, project kamu
paling bagus, atau kamu paling pinter gambar, seolah-olah orangtualah yang berhak
menentukan bagus atau tidak bagus, pintar atau tidak, dan sebagainya. Akibatnya untuk
menilai hasil kerjanya sendiri anak tergantung pada orang lain. Anak akan menguKur
kesuksesan dari kacamata orang lain dan bukan dari diri mereka sendiri. Pada saat mereka
besar nanti masalah yang mungkin timbul misalnya tidak percaya diri atau tidak puny?
keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah benar atau baik. A
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f Memben sankst kepada siswa yang hermasalah

Pastikanlah bahwa puru mempunyar keyakinan dalam  melakukan  sesuatu.
Ketidakpastian tindakan puru akan dirasakan oleh anak sehingga mercka akan menolak
untuk melakukan apa yang dikehendaki guraDalam hal ini sebatknya dalam menetapkan
aturan anak dikutsertakan. Dengan demikian anak akan mengetahui konsekwensi tertentu,
apabila ia melakukan pelanggaran.
g. Keteladanan Guru dalam Pembelajaran

Dalam hal 1 scorang guru yang melaksanakan keteladanan dengan mematuh)
peraturan atau ketertiban di sekolah, akan imempengarubn proses belajar mengajar secara
aktif dan efisien. Keteladanan guru dalam pembelajaran merupakan keteladanan yang
dilakukan guru dalam menjalankan tugasnya dilihat dari kegiatan atau kepatuhan guru
terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan baik tertulis maupun tidak tertulis yang
dilakukan dengan senang hati, suka rela dan tanggung jawab berdasarkan kesadaran yang
tumbuh dalam dir1 seorang guru.

2. Motivasi Belajar
Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang tclah akuf dalam  dir
seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan atau tindakan. Adapun kata Belajar, menurut
Sardiman (1986:42), dimaknai sebagai usaha penguasaan materi  pengetahuan  yang
merupakan  sebagian  kegiatan  menuju  terbentuknya kepribadian seutubnya dengan
penambahan pengetahuan. Jadi apabila digabungkan kedua kata antara motivasi  dan
belajar akan mempunyar pengertian bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan atau
daya penggerak dalam diri siswa melakukan kegiatan yang menimbulkan dan memberikan arah
kegiatan belajar. Sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dengan demikian amatiah
penting bagi para guru untuk menumbuhkan dan memberikan motivas) agar anak didiknya
dapat mclakukan aktifitas belajarnya dengan  baik, schingga akan mendapatkan out-put
yang baik dan berkualitas tinggi.
Berdasarkan atas jenisnya motivasi dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivas
ckstrinsik, (Suryabrata, 1995:7)
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik mengacu pada hubungan siswa dengan pekerjaannya. Motivasi
intrinsik ini bisa berasal dari hubungan antar individual atau aktivitas yang terkait dengan
pekerjaan itu sendiri.
Motivasi intrinsik yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar (Suryabrata, 1995 : 8).
Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah:
[) Motivasi dalam mengerjakan tugas
Berprestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan din seseorang untuk
melakukan atau mengerjakan suatu tugas atau kegiatan dengan sebaik-baiknya agar

mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Karakteristik orang yang mempunyai motif

berprestasi tinggl yaitu :
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a)  Memlik unglat tanppong jawab pobadi yang tingg).

by Beram menpambil danomeoikal reako,

¢)  Memlik tupuam yang realistik,

Ay Memibla rencann kerja.

¢)  Memanfaatkan umpan balik,

f)  Mencan kesempatan untule merealisasilkan rencana,
2)  Bemangal mengikats pelajaran

Amatlale penting, bagr pura untuke menumbuhkan dan membenkan mo,

apar anak didiknya dapat melakalan aktfitas belajarnya dengan baik, sehingos .
mendapatian ont-put yang, baik dan berkoalitas tinggn, Motivas belajar merupakz
suitu keadaan atau - kondisi yang mendorong, merangsang atan menpperablos
seseorang untuk belagar sesuata ataa melakukan kepiatan untuk mencapsi o
tujuan,

h.,  Motivasi ekstrinsik
Motivast ekatrinsk yano hal dan keadaan yanp datang darn Tuar indivaida 5o
yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, Adapun yang merupaks
contoh-contoh konkret motivasi ckatrinstk yang, dapat menolong syswa untuk belagar ald
motivasi terhadap soal atihan, motivasi terhadap pujian, serta motvas) terhadap hukuma
Ada  heberapa faktor  yan mempenpgaruhi motivisi, bl motivast intrinsik ats;
mobivist ckstnmsik diantaranya
a. Tinpkat kesadaran siswa akan kebutuhan  yang  mendorong  tingkah ik
perbuatannya dan kesadaran atas tuyuan belajar yang hendak dicapar,
b Sikap puru terhadap kelas, pora yang, bersikap bijak  dan o selalu merangsas
siswa untuk herbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan bermalna bagn kelas
¢ Penparuh kelompok  siswa. Bila pengaruh kelompok  terlalu koat mab
motivasinya lebih cenderung ke sifat cksirinsik. Muhibin — Syah,  Psikolog
Pendicdikan dengan Pendekatan Barun
d. Suasana kelas juga berpenparul terhadap muncul sifal tertentu pada motivasi
belajar siswa.
Dari pendapat di atas, dapat dikemukakan dengan jelas bahwa tingg) rcn:f::hn-,:l
motivast dapat dipenpgaruhi oleh heberapa faktor yaitu faktor dan dalam diry siswi ”:
sendirl sepert umur, konedist ik, kekoatan mtelpens: mimat dan laim-lam. kedua, fakto
dari Juar diri siswa seperti Takior Impkunpgan, kebiashan prestase dan lathan, :
Motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarpanegaraan adalah llnrumz"
erale yang timbul dari dalam dire siswa. Untuk melakukan kepiatan, dals!

a1 o1t
garaan, yang dapat menpmbulkan kegiatan l“":"-‘.
Vil Jr.i

atau daya peny

menpikutt Pelajaran Penchdikan Kewarpane

dan mmemberikan arah pada kepiatan belajar sehingga tyuan yang dikehendak olch 15y
i s ] k

(ercapan.

w
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3. Hakikat Keteladanan Guru Dan Motivasi Belajar

Keteladanan guru merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk merangsang
dan mendorong siswa untuk akuf dan kreatif dalam belajarnya. Keberhasilan siswa itu ndak
lepas dari keberhasilan proses belajar, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh keteladanan
scorang guru dalam mengajamyaDalam hal i1 seorang guru yang melaksanakan
keteladanan dengan mematuhi peraturan atau keteriban di sekolah, akan mempengaruhi
proses belajar mengajar secara aktif dan efisien. Persepsi siswa terhadap keteladanan guru
adalah pandangan siswa terhadap keteladanan yang dilakukan guru dalam menjalankan
tugasnya dihhat dan kegiatan atau kepatuhan guru terhadap peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan baik tertuhs maupun tidak tertulis yang dilakukan dengan senang hati, suka
rela dan tanggung jawab berdasarkan kesadaran yang tumbuh dalam din seorang guru

Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami olch
pendidik agar dapat melakukan berbagar bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa. Motivas)
dirumuskan sebagai dorongan, baik diakibatkan faktor dari dalam maupun luar siswa. Dalam
konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan dengan kebutuhan untuk belajar.
Pada hakikatnya motivasi merupakan suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya
(energy) atau suatu kcadaan yang kompleks dan kesiapsediaan (prepatory set) dalam din
individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Motivasi
yang tumbuh dan berkembang pada din seorang pelajar dapat muncul dengan jalan : Datang
dalam dirt individu itu sendin (motivasi inrinsik)”. Motivasi merupakan sesuatu kekuatan yang
mendorong individu (dalam hal ini siswa) untuk bertingkah laku dan meningkatkan aktivitas
belajarnya, serta mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan gairah dan
semangat belajarnya, maka motivasi perlu ditingkatkan.

HASIL PENGOLAHAN DATA
Analisis data perhitungan persentase dilakukan pada setiap aspek vanabel angket,
pembahasannya sebagai berikut :

PERSENTASE SKOR AKTUAL KETELADANAN GURU

SO Skor
No Aspek dan Sub Aspek Maksimal (%) | Kategori
Aktual
Ideal
| Keteladanan Guru
"~ | a Kehadiran Guru di Sekolah 384 236 61,46 Baik
b. Ketepatan waktu masuk kelas 96 56 5333 Baik
c. Ketepatan waktu 96 57 ﬂ ;
meninggalkan kelas 39,31 Baik
d. Bersikap Bijak 384 231 60.16 Baik
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¢. Patuh terhadap peraturan yang 192 [14 50,38 Baik
berlaku 3 _ o

f. Member {_)ujian pada siswa 288 171 59.18 Baik
berprestas |-

) il ai aanlkos lrn QRN 274 s 5 R

g. Memben sankst kepada siswa 480 274 57.08 Buik
yang bermasalah

Jumlah 1920 1139 | 59,32 Baik |

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, Keteladanan guru dalam pembelajaran Pg;
di SMA Santun Untan Kota Pontianak berada pada kategon “Baik” dengan persentag
59,32%.

PERSENTASE SKOR AKTUAL MOTIVASI BELAJAR SISWA

SEaF Skor
No Aspek dan Sub Aspek Maksimal (%) | Kategori
AKtual
1deal
1 Motivasi intrinsik
* la. Kemauan dalam mengerjakan 480 300 62,50 Baik
tugas
b. Semangat mengikuti pelajaran
G672 409 60,86 Baik
5 Motivasi ekstrinsik
b. Karena hadiah 96 59 61,45 Baik
c. Karena pujian 96 58 60,42 Baik
d. Karena hukuman 288 167 57,99 Baik
e. Karena saingan/kompetisi 192 116 60.42 Baik
Jumlah 1920 1164 60,63 Baik

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, motivasi belajar siswa dalam pembelajardd
PKn di SMA Santun Untan Kota Pontianak berada pada kategori “Baik” dengan persentast
60,63%. | ,

Untuk menganalisis hubungan keteladanan guru dengan motivasi belajar sIswl
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada SMA Santun Untan Kota Pontianzt
digunakan rumus Korelasi Product Moment Yang ternyata nilai r hitung > dari 7 table yatu
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0,6306-0.404 pada taraf Kepercayaan 95% untuk N 24 Im berarti terdapat hubungan
keteladanan  guru dengan  motivast  belyar  siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Newarganeparaan pada siswa SMA Santun Kota Pontianak. Hubungan kedua vanable tersebut
tineer (0,636)

PENGUJIAN HIPOTLESIS

Pengupian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan hasil analisis data berupa
koehisien korelast sebesar 0,630 dengan milai kriuk pada tabel v Product moment dengan N =
57 dan pada taral” kepercayaan 95% ymitu 0,404, Hasil perbandingan ini menunjukan bahwa
nilan bitung, Koefisien korelasi sebesar 0,636 = 0,404 dari mlai tabel product moment.

Dan hasil perbandingan antara r ntung denpan r tabel di atas, maka dapat dinyatakan
bahwa hipotesis nol (Ho) yang berbunyr “Tidak terdapat Hubungan antara keteladanan guru
dengan mohvasy belwar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa
SMA Santun Untan Kota Pontianak “ditolak™. Sedangkan hipotesis alternative (Ha) yang
berbunyr “terdapat Hubungan antara keteladanan guru dengan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa SMA Santun Untan Kota Pontianak
“diterima™. Dengan demikian Ha terbukt atau dapat diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Berdasarkan  pengolahan data dan  penyajian  hipotesis. maka  Hubungan

keteladanan  gure denpan motivast belyjar siswa  dalam  pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan pada siswa SMA  Santun Untan Kota Pontanak. Yang mana
keteladanan guru Pendidikan Kewarganegaraan SMA Santun Untan Kota Pontianak dilihat
dan kehadiran  puru di sekolah, ketepatan waktu masuk  kelas, ketepatan waktu
menmggalkan Kelas, bersikap bijak, patuh terhadap peraturan yang berlaku, member
pupan pada siswa berprestasi, serta memberikan sanksi kepada siswa yang bermasalah dan
kegiatan dalam kelas yang dilaksapakan oleh guru relative sesuai dengan harapan.
Mouvast Belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa
SMA Santun Untan Kota Pontianak dihhat kemauan dalam mengerjakan tugas, semangat
mengikuti pelajaran, dan motivasi ekstrinsik yang mehputy . karena milai, karena hadiah,
karena pujian, karena hukuman, serta karena saingan/kompetisi. Dan terdapat hubungan
positif antara  Keteladanan goru dengan Mohvasi belajar siswa dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan pada siswa SMA Santun Untan Kota Pontianak Artinya,
semakin baik keteladanan guru, semakin baik pula motivasi belajar siswa.
2. Saran

Guru diharapkan lebih tegas dalam mengatasi siswa yang terlambat masuk kelas
dan membuat Kesepakatan sanksi yang akan diberikan apabila siswa terlambat masuk
kelas, dapat mengontrol kondisi siswa yang ribut dalam proses pembelajaran dan
hendaknya selalu memberikan teguran agar siswa ndak membuat Keributan ketika proses
pembelajaran berlangsung, schingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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